BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian hipotesis penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut ini.
1. Analisis CSR yang terjadi pada bank X, bank Y, dan bank Z.

Ada banyak kegiatan CSR yang dilakukan oleh bank X yang dimana salah
satunya adalah pada tanggal 10 september 2014, CSR yang dilakukan bank X yaitu
berfokus pada wirausaha dengan memberikan kuliah kewirausahaan kepada 1.700
mahasiswa di 12 Perguruan Tinggi negeri dan swasta di berbagai wilayah Indonesia.
Kuliah bertajuk National Lecturer Series itu digelar untuk mendorong penciptaan
pewirausaha tangguh yang mampu mendukung perekonomian tanah air.

CSR yang terjadi pada bank Y salah satunya adalah bank Y kerja sama dengan
salah satu universitas negri di bandung untuk pembuatan pengolahan limbah, bahan
berbahaya dan beracun (B3) di universitas tersebut, pemeliharaan dan utilitas (listrik
dan air bersih siap minum), pembangunan halte depan kantor bank Y dan pembuatan
megatron (video led display), Bentuk kerjasama yang dilakukan yakni dengan
penyaluran dana Corporate Sosial Responbility (CSR) bank Y kepada pihak
universitas negri tersebut. Dana tersebut akan digunakan kampus untuk pembangunan

dan pembuatan fasilitas terkait. Untuk besaran bantuan sendiri sekitar Rpl miliar.
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Disepakati Ruang Rapim A Gedung Rektorat universitas tersebut, Jalan Tamansari

Kota Bandung, pada rabu tanggal 18 januari 2012.

Kegiatan CSR yang terjadi pada bank Z yang dimana salah satunya adalah
memberikan manfaat besar terutama bagi masyarakat yang terkena dampak dari
kebijakan pemerintah yang mengakibatkan naiknya harga-harga kebutuhan pokok dan
melemahnya daya beli. Untuk itu, penyelenggaraan program Z Peduli selalu mencakup
pemberian bingkisan dalam bentuk barang / natura seperti beras, mie instan, kecap,

minyak goreng.

2. Tingkat OCB pada bank X, bank Y dan bank Z adalah karyawan selalu
menggunakan peralatan atau barang milik bank dengan baik, karyawan selalu
menolong dan membantu sesama rekan kerjanya, dan karyawan selalu menempatkan
dirinya untuk tidak bermasalah sesama rekan kerjanya. Sedangkan Tingkat T1 pada
bank X, bank Y, dan bank Z adalah tidak begitu terlihat tingkat TI karena disini
karyawan tidak memiliki keinginan untuk keluar dari perusahaan. Karyawan selalu
menggunakan waktu kerjanya dengan baik, jarangnya menggunakan waktu untuk
mencari pekerjaan yang lainnya, dan selalu tepat waktu menggerjakan tugasnya

sebagai karyawan.

3. Dampak CSR terhadap OCB dan TI di bank X, bank Y, dan bank Z.
Dampak CSR terhadap OCB pada bank X, bank Y dan bank Z yang sudah diteliti

adalah positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan CSR yang dilakukan
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pada bank X, bank Y, dan bank Z menghasilkan dampak dimana karyawan memiliki
sikap OCB. Sedangkan dampak CSR terhadap Tl pada bank X, bank Y, dan bank Z
yang sudah diteliti menghasilkan dampak yang negatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kegiatan CSR yang dilakukan pada bank X, bank Y, dan bank Z tidak

menghasilkan dampak dimana karyawan memiliki sikap TI.

5.2. Saran
Terdapat beberapa saran yang dapat direkomendasikan, yaitu bagi:

1.  Perusahaan.

Dalam penelitian ini sampel penelitian yang kami ambil di satu bank swasta dan
dua bank pemerintah dibandung menunjukkan bahwa dampak CSR
berpengaruh terhadap karyawan dan berjalannya perusahaan. Perusahaan harus
lebih memperhatikan kebutuhan dan keinginan karyawan ditempat Kkerja.
Perusahaan juga harus mempercayai karyawan dalam melaksanakan CSR agar
kepercaya dirian dan loyalitas tercipta ditempat kerja.

2. Peneliti selanjutnya.

a.  Penelitian ini berfokus pada dua dimensi perilaku karyawan. Peneliti
selanjutnya dapat mempelajari dan memahami dampak tanggung jawab sosial
perusahaan pada dimensi lain, seperti kepuasan kerja, keterlibatan karyawan,
dan komitmen karyawan. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian

tidak hanya pada karyawan bank saja namun juga dapat di industri dan
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departemen lainnya.

Penelitian ini memiliki ukuran sampel yang kecil seperti pada satu bank swasta
dan dua bank pemerintah yang dimana karyawannya tidak semua dapat
mengembalikan hasil kuesioner karena kurangnya waktu dan kesibukan dalam
bekerja. Peneliti selanjutnya dapat menambah lebih banyak lagi dari sampel

yang sudah diteliti.
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